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KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Kesanian tradisional wavang hulit merupakan salah satg bentuh drama
tradisional vang ada di Indonesia Dalam pertunjukan wayang kulit, scorang dalang
membawakan scbuah corila atau lakon, Corita wayang kulit yang dipakai untuk
pertunjukan, sebagian besar sudah berwujud naskah atau telah dituliskan oleh Dara
pujangga. Naskah cerita wavang \ulit inilah vang kemudian dapat digolangkan
sebagai karya sastra. Jika dimasukkan dalam macam genre sastra, cerita wayang kulit
masuk dalam jenis sastra drama, karena bentuk penulisannya menggunakan bentuk
penulisan drama.

Drama yang dischut dengan istilah “sandivara”™, menurt artinva sudah
menyiratkan atau. mengandung unsur pendidikan, walau masih tersamar atau
terselubung. Demikian juga cerita wayang kulit yang juga bagian dari sastra,
Khususnya jenis sastra drama, mengandung unsur-unswr pendidikan baik tersurat
maupun terstral

Dart hasit analisis sumber data, yaitu cerita wayang kulit “Bale Segala-zala”

atau "Pandawa Obong™, didapatkan unsur-unsur pendidikan sebagai berikut:
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L. Unsur Pendidikan Moral

Linsur pendidikan moral yvang terdapat dalam cerita ini adalah tentang bagaimana
seorang pemimpin ity harus bersikap. Pimpinan harus melindungi rakyatnva dan
harus berstkap adil dalam menegakkan hukum dalam negaranya. Selain itu

sebagar manusia, pemimpin harus mempunvai sikap welos wsih terhadan SESANA,
& i B, .

jangan mempunyai perasaan benci, sekalipun pada orang yang memusuhinya.

Funtunan moral vang lain adalah bagaimana scorang anak bersikap horma padda

orang tuanya, dan juga sebaliknya orang tua juga harus menghargai anaknya.

2. Unsur Pendidikan Etika

Unsur pendidikan ctika vang tersurat dan tersirat adalah tentang bagaimana
latacara orang berbicara agar tidak menyinggung perasaan orang lain, Demikian
Juga digambarkan bagaimana etika berbudaya yang baik, sesuai dengan budaya
adat ketimuran. Misalnya orang harus mengucapkan terima kasih kepada orang
vang telah menolongnya. Tergambar juga tatacara tentang pembagian bumi
warisan yang adil yang berdasarkan aturan yang berlaku,

Unsur Pendidikan Kewarganegaraan dan Bela Negara

Unsur pendidikan kewarganegaraan dan bela negara vang terdapat dalam cerita
it adalah tentang bagaimana menjadi prajurit negara yang baik. prajurit yang
bukan hanya mengangkat senjata dalam rangka bela negara, tetapt juga prajurit
yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Digambarkan Juga bagaimana
warga negara vang selalu taat pada perintah negara atau penguasa. Dalam cerita

i juga digjarkan arti sebuah negara.




O et

4. Unsur Pendidikan Politik

Linsur pendidikan politik vang tersirat dari corita ini adalah tentang cara yvany

jujur dalam mencapai kekuasaan, tanpa  harus menghalalkan scgala cara.

Pendidikan yang terpenting yang dapat dipetik adalah bagaimana menghadapi

polith Kotor dari orang-orang jahat Selain i Juga digambarkan bagaimana
A

Searang pemimpin yang mempunyal wavasan kenegaraan dan politik yang

mumpain, - serta harus . mempunyai modal  schagai pemimpin untuk bisa

memimpin dengan baik.

Y

Unsur Pendidikan Estetika

Lnsur pendidikan estetika vang tersirat dari cerita “Rale Segala-gala™ atau
“Pandawa Obong™ ini adalah pendidikan tentang bagaimana menikmati sebuah
keindahan, sehingga bisa membangkitkan daya apresiasi, menajambkan kepekaan

tenfang keindahan/seni, dan membangkitkan dava hreativitas dalam berseni

B. Saram

Dalam rangka mewujudkan sistem pendidikan nasional vang mantap, maka
salah satu usaha yang harus ditempuh adalah menggali nilai-nilai pendidikan yvang
terkandung dalam naskah cerita kesenian tradisional, misalnya naskah cerita wayang
kulit, naskah cerita ketoprak, dan lain-lain, Schubungan dengan hal terscbut, maka
sangat diperfukan dukungan dari seluruh elemen yang terkait dengan bidang

pendidikan
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Do kemantapan sistem pendidikan nasional vang akan datang diperfukan

adanya usaha yang terus-menerus dari semua jajaran kaum pendidikan untuk setalu

&

menggali nilai-nifai pendidikan dari kesenian tradisional vang ada. Untuk ity

dipertukan campur tangan pihak pemerintah, dosen, guru, mahasiswa, dan masyarakat
yang nierasa bertanggung jawab atas kelangsungan pendidikan nasional vang baik,
mantap, dan berkesinambungan. untik ikut terus menggali nilai-nilai tersebut,
schagat bahan tambaban pembelajaran,

Diharapkan para pendidik peka terhadap keberadaan kesenian tradisional
dan sudi mewariskan kepada generasi penerus schingea nantinva dart kesenian
tradisional itu bisa dijadikan lahan kreatifitas bagi Laum pendidik untuk memperluas
cakrawala timu pendidikannya.

Selain itu, peneliti berharap ada peneliti lam yang mau meneliti naskah-
naskah cerita dart kesenian tradisional dari segi unsur-unsur pendidikannva Karena
dengan mchgai«,‘;;ihan pencliian berarti scorang poneliti akan mengonali budaya
bangsanya, Khususnyva budava kesenian tradisional, Selain it peneliti juga akan
mendapatkan nilai-nilai pendidikan dari kesenian tradisional itu. Dengan demikian
akan timbul penghargaan terhadap budava bangsa. Khususnva kesenian tradisional

Penelitt juga berharap hendaknya para pendidik tanggap akan perkembangan
pendidikan, mengingat banyak pendidik yang kurang luas wawasannya lentang dunia
pendidikan vang berkembang di masyarakat. Para pendidik hendaknya meningkatkan
kreativitas kependidikannya, agar pendidikan nasional dapat berjalan seiring dengan

nerkembangan zaman.
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